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ABSTRAK 
 

PEMANFAATAN ALIRAN AIR TERASERING SEBAGAI SUMBER TENAGA 
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA PIKOHIDRO   

DI DESA KADONGDONG KECAMATAN BANJARWANGI KABUPATEN GARUT 
JAWA BARAT 

(Naufal Nadzir, 03041281419087, 2018, 75 halaman) 

 
 
Listrik merupakan salah satu kebutuhan vital bagi keberlangsungan hidup manusia. 
Sayangnya belum semua daerah di Indonesia dapat dialiri listrik dengan baik, 
utamanya di daerah pegunungan dan terpencil. Dengan memanfaatkan sumber 
energi listrik terbarukan, salah satunya tenaga air, masyarakat di daerah pegunungan 
dan terpencil dapat membuat pembangkit listrik skala kecil sebagai cadangan listrik 
apabila pasokan listrik dari PT. PLN terganggu. Pembangkit listrik Pikohidro 
merupakan pembangkit listrik sederhana dan murah, sehingga dapat dengan mudah 
dibangun secara swadaya. Aliran air pada penelitian ini memiliki daya potensial 
sebesar 2000 Watt. Kincir kemudian dikopel dengan velg sebagai pulley tambahan 
sebelum dikopel ke generator. Kincir memiliki kecepatan sudut sebesar 3,559 rad/s 
yang mana menghasilkan 938 putaran per menit pada generator. Tegangan listrik 
yang dibangkitkan oleh pembangkit ini stabil pada 153,7 Volt, namun tetap dapat 
menghidupkan lampu yang digunakan untuk penerangan lorong rumah warga dan 
pos ronda dengan faktor daya rata-rata sebesar 0,945.  

 
Kata Kunci: Energi Terbarukan, Pikohidro, Pembangkit Listrik Tenaga Pikohidro, 

PLTPH, Pembangkit Listrik Sederhana. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Listrik merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi keberlangsungan 

hidup manusia dewasa ini. Listrik bukan lagi menjadi barang mewah apalagi 

barang langka. Tanpa listrik, aktivitas penduduk akan terganggu baik yang tinggal 

di wilayah perkotaan modern maupun yang tinggal di desa. Bahkan kebutuhan 

dan pemanfaatan listrik bisa menjadi patokan utama tingkat kemajuan ekonomi 

suatu daerah. 

Pemerintahan Indonesia memiliki sebuah program khusus bernama 

Pembangkitan Listrik 35.000 MW untuk kemajuan perekonomian dan  

kesejahteraan masyarakat. Proyek pembangunan pembangkit listrik beserta 

jaringan transmisinya ini akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, juga 

pertumbuhan ekonomi dan keterserapan tenaga kerja baru. Apabila program ini 

mampu terlaksana, Indonesia diperkirakan akan memiliki kekuatan ekonomi 

terbesar kelima dunia pada 2030. Indonesia ditargetkan memiliki Produk 

Domestik Bruto (PDB) sebesar US$ 9,3 triliun (Ahsin Sidqi, 2017: 15). 

Menurut Ahsin Sidqi, salah satu kesulitan dari program pembangkitan 

listrik ini adalah proses pentransmisian listriknya. Proses transmisi listrik menuju 

desa-desa terpencil bukanlah hal yang sederhana. Bentuk wilayah yang berbukit, 

bahkan harus melewati gunung, membutuhkan perancangan yang rumit dan biaya 

yang tidak sedikit. Namun, hal ini dapat disiasati dengan membuat pembangkit 

listrik skala kecil untuk desa-desa terpencil atau yang berada jauh di pelosok. 

Pembangkit listrik skala kecil ini adalah pembangkit listrik jenis PLTD 

(Pembangkit Listrik Tenaga Diesel), PLTB (Pembangkit Listrik Tenaga Bayu), 

dan PLTA (Pembangkit Listrik Tenaga Air) atau PLTPH (Pembangkit Listrik 

Tenaga Pikohidro) (Personal communication, 23 Februari 2017).  

Desa yang terletak di areal pegunungan, biasanya akan sulit mendapatkan 

pasokan listrik yang optimal. Namun desa di areal pegunungan biasanya memiliki 

aliran air yang berpotensi dijadikan pembangkit listrik. Termasuklah desa 
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Kadongdong, Kecamatan Banjarwangi, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Desa ini 

memiliki aliran air di depan rumah warga yang belum pernah surut atau kering, 

sehingga bisa dijadikan sebagai penggerak turbin untuk Pembangkit Listrik 

Tenaga Pikohidro (PLTPH).  

Saluran mata air ini terletak persis didepan rumah warga dan berada 

ditengah-tengah desa, sehingga listrik hasil pembangkitannya dapat langsung 

dinikmati oleh warga sekitar. Proses pembuatannya pun menggunakan barang-

barang bekas layak pakai sehingga dapat menekan biaya produksi. Listrik yang 

dihasilkan meskipun dalam skala kecil, namun memiliki fungsi ganda. Selain 

sebagai back up apabila pasokan listrik dari PT. PLN terganggu, listrik hasil 

pembangkitan ini dapat digunakan sebagai sumber penerangan jalan atau lorong 

pada desa. Tidak seperti di kota/kabupaten, pemadaman listrik/blackout di suatu 

desa atau perkampungan berlangsung cukup lama. Apabila pemadaman listrik 

atau blackout ini terjadi di/sampai malam hari, timbul kemungkinan terjadinya 

kejahatan kriminal seperti perampokan atau perampasan. Diharapkan penerangan 

jalan hasil dari pembangkitan listrik ini dapat membantu aktivitas masyarakat 

pada malam hari karena hingga saat ini warga tidak dapat beraktivitas pada malam 

hari karena kurangnya penerangan. 
 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penulisan tugas akhir ini adalah : 

1. Masyarakat desa Kadongdong membutuhkan penerangan pada malam 

hari apabila terjadi gangguan pasokan listrik. Pemadaman listrik atau 

blackout mengakibatkan masyarakat desa Kadongdong enggan untuk 

keluar rumah dan beraktifitas. 

2. Pembangkit Listrik Tenaga Pikohidro ini membutuhkan desain yang 

sederhana agar biaya pembuatannya murah namun tetap kokoh. 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka untuk mempermudah bahasan, 

penulis akan memberikan batasan masalah dalam penelitian ini berupa : 

1. Tidak menganalisa dan tidak melakukan perbaikan faktor daya. 

2. Beban yang digunakan pada penelitian berupa 3 buah lampu dengan 

total daya 29 Watt.  

3. Jumlah sudu ditentukan sebanyak 12 dan diameter kincir 1 meter. 

4. Penstock dan Reservoir dibuat menggunakan kayu. 
 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Membuat Pembangkit Listrik Tenaga Pikohidro skala kecil di desa 

Kadondong, Jawa Barat. Listrik yang dihasilkan akan digunakan untuk 

menghidupkan beberapa buah lampu yang akan dipasang di lorong 

antar rumah warga. Lampu ini dapat dijadikan penerangan utama 

ataupun dijadikan penerangan cadangan apabila pasokan listrik dari 

PT. PLN mengalami gangguan. 

2. Memanfaatkan potensi alam berupa aliran air selokan yang belum 

termanfaatkan secara maksimal sebagai salah satu sumber energi 

alternatif. 

3. Membuat desain kincir yang sederhana, sehingga biaya yang 

dikeluarkan dapat jauh lebih murah dan sistem pengoperasian yang 

tidak terlalu rumit.  
 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi 

pendukung dalam penulisan ini antara lain adalah : 

1. Studi Literatur 

Yaitu dengan mencari teori-teori yang berkaitan dengan topik tugas akhir 

ini dari buku-buku referensi, internet, dan lain-lain. 

2. Pengambilan Data Lapangan 
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Yaitu dengan melakukan pengukuran, pengamatan, dan mengumpulkan 

data-data yang diperlukan untuk penyelesaian tugas akhir ini. 

3. Diskusi 

 Berupa tanya jawab dengan dosen pembimbing dan narasumber mengenai 

materi penelitian dan masalah-masalah yang ditemukan selama proses penelitian. 
 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini terdiri dari 

lima bab yang secara garis besar diuraikan sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, 

tujuan penulisan, metodelogi penulisan, dan sistematika 

penulisan. 
 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka ini mencakup teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian, termasuk cara pengukuran dan perhitungan. Adapun 

teori-teori tersebut meliputi penjelasan mengenai pembangkit 

listrik tenaga pikohidro. 
 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menguraikan langkah-langkah penelitian 

yang hendak di tempuh, meliputi penetapan tempat dan waktu 

penelitian, metode penulisan, dan penyusunan laporan. 
 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi tentang analisa hasil penelitian dan pembahasan 

mengenai penelitian yang telah dilakukan. 
 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN  

Bagian penutup ini berisi tentang kesimpulan dan saran atas hasil 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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